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kilometer ku ' : ini adalah untuk
mengetahui kedala , arah aliran muka
airtanah dan Siak Mempura Hilir,
Kecamatan Riau. Metode yang
digunakan d stivitas  konvigurasi
sclumberger d metode sampling

airtanah dangka ari hasil analisis dan

interprestasi da yang mendominasi
daerah penelitia , yang masing-masing
memiliki kedalam. “dart GL- 1,GL-2 dan GL-3.
Lapisan batuan yang fer) memiliki nilai resistivitas

sumur 2 dengan nilai 14,9 m dan nilai muka airtanah terendah terdapat pada sumur 5

dengan nilai 8,5 m . Hasil dari analisis parameter fisika menurut PERMENKES n0.492

Tahun 2010, hanya terdapat 1 stasiun saja yg memiliki kelayakan air untuk diminum,
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air adalah kompenen penting dari semua _bentuk kehidupan yang
diketahui di Bumi. Hampir 71% permukaan bumi tertutup air. Di Bumi, ada
1,4 triliun kilometer kubik (330 juta mil persegi) yang tersedia. Penguapan,
hujan, dan pergerakan air di atas permukaan tanah (limpasan, termasuk mata
air, sungal, dan muara), ke faut adalah semua“cara,di mana air di item ini
mengalir melalui siklus air. Kehidupan manusia bergantung pada air bersih.
Pada umunya pemenuhan kebutuhan air dilakukan dengan memanfaatkan
airtanah. Pemanfaatan air tanah merupakan upaya untuk memenuhi kebutuhan
air di masa sekarang dan yang akan datang, serta merupakan alternatif yang
terbaik apabila air di permukaan sudah tidak mencukupi atau terjangkau.
Dalam mencari- reservoir air, penyelidikan pendahuluan dapat dilakukan
dengan mengidentifikasi lapisan batuan yang mengandung air dalam jumlah air
jenuh (Kodoatie, 1996: 81). Metode geolistrik adalah teknik penelitian air
tanah yang melibatkan pengukuran berdasarkan kualitas listrik, seperti
resistivitas batuan di lapangan. Setiap lapisan batuan diwakili oleh perbedaan
nilai resistivitas dengan cara ini. Mengetahui nilai resistivitas setiap lapisan
batuan, dimana nilai resistivitas ditentukan oleh jenis material penyusunnya,
kandungan air dalam batuan, sifat kimia air, dan porositas batuan.

Jika arus searah dialirkan ke bumi‘melalui dua elektroda arus A dan B,
beda potensial yang dihasilkan oleh-aliran arus diukur pada kedua elektroda.
potensial M dan N, diperoleh nilai resistivitas semu. Pendeteksian estimasi
geolistrik ini diyakini akan memberikan gambaran tentang komposisi dan
keberadaan lapisan batuan di bawah permukaan tanah berdasarkan nilai

resistansinya.
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1.2 Rumusan Masalah

Dalam pelaksanaan penelitian yang ingin dicapai adalah mengetahui
keberadaan airtanah di daerah penelitian, Dalam pelaksanaan penelitian ini
memiliki beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

4. Menentuka kualitas air tana kan parameter fisika pada daerah

penelitian.

1.4 Batasan Masalah

Penelitian di lakukan untuk mengetahui titik akuifer dan mengetahui
kedalaman airtanah di desa Siak Mempura Hilir, kecamatan Mempura, di
kabupaten Siak Sri Indrapura, provinsi Riau dengan menggunakan pendekatan
Metode Geolistrik. Batasan masalsah ini menggunakan metode hanya pada
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metode geolistrik resistivitas konfigurasi Sclumberger. Pengolahan data
menggunakan yang ada pada software IP12win. Penelitian hanya dilakukan
pada daerah yang mengalami masalah kesulitan air, terdapat pada 3 titik lokasi
yang berbeda dan memiliki jarak yang cukup berjauhan satu sama lain.

air tanah dan .dapat me : gga hasil yang
diharapkan dapa erilkan. kons pada, daerat serta sebagai

akan dilaksanakannya pengambila awah permukaan di beberapa titik
menggunakan aplikasi geolistrik. Kesampai daerah penelitian dapat ditempuh
menggunakan kendaraan darat seperti mobil dan motor dengan jarak tempuh 92

km km dengan waktu 2 jam dari kota Pekanbaru.
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Tabel 1.1 Lokasi penelitian

KOORDINAT
N LOKASI
° OKAS LINTANG II'_L;/ BUJUR BT
1 | GL -1 Desa Siak Mempura Hilir Kec '00.6" 101 59'42.6" BT
2 | GL 01 59' 46 BT
3 | GL-3 ' 101 59'44.0 BT

_ _ apan sebagai
berikut: pere : asi literatur, - pengu data lapangan,
pengolahan a lapangan ini

berlangsung

sebagai basece capaian lokasi
yang mendukun yang kami hadapi saat
melakukan penga akses jalan yang kurang
memadai dapat mengakibatkan

beroperasi dengan baik di lahan yang Kering dan tidak tahan terhadap panas.
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Tabel 1.2 Jadwal Penelitian Tugas Akhir

Kegiatan

Bulan

Pembuatan
Proposal

Perizinan

Mei

Juni

Juli

Agustus

September

Oktober

November

Pengambilan dat

Analisis da

Pembuatan
Laporan

Seminar Hasil

Wy |

\\\\\\\\

C
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BAB 11

TINJAUANPUSTAKA

Gambar 2.1 Fisiogra akungan Sumatera Tengah

Cekungan Sumatra Tengah terbentuk pada awal Tersier dan merupakan
seri dari struktur halft graben yang terpisah oleh blok horst yang merupakan
akibat dari gaya ekstensional yang berarah Timur-Barat. Batuan Tersier
tersingkap dari Bukit Barisan di sebelah Barat Sumatra hingga ke dataran
pantai Timur Sumatra. Pada beberapa daerah halft graben ini diisi oleh

sedimen clastic non-marine dan sedimen danau (Eubank dan Makki 1981



dalam Heidrick, dkk., 1993). Cekungan Sumatra Tengah berbentuk asimetri
yang berarah Baratlaut-Tenggara. Cekungan Sumatra Tengah bagian
Baratdaya dibatasi oleh Bukit Barisan, bagian Baratlaut dibatasi oleh Tinggian
Tigapuluh dan bagian Timurlaut dibatasi oleh Keraton Sunda. Heidrick dan
Aulia (1993) menyatakan bahwa _perkembangan struktur di. Sumatra Tengah
secara geometri dan kinematika dibagi menjadi 4 episode tektonik utama yang
dinotasikan sebagai FO, F1, F2 dan F3. Tahap FO (Pre-Tersier) merupakan
periode terjadinya penurunan cekungan secara menyeluruh yang menghasilkan
struktur-struktur pada batuan dasar berarah Utara- Selatan, tahap F1 terjadi
pada Eosen Awal-Oligosen Akhir mengawali perkembangan kerangka tektonik
Tersier yang disebut juga fase riftting mengendapkan kelompok Pematang,
tahap F2 berlangsung antara Akhir Oligosen- Miosen Tengah merupakan fase
sagging, tahap F3 ini terjadi pada Akhir Miosen- Resen merupakan fase
kompresi yang mengakibatkan kompresi sepanjang Cekungan Sumatera Utara
dan Tengah dengan arah gaya NE-SW._yang-membentuk ketidakselarasan
regional, Formasi Petani dan Formasi Minas diendapkan tidak selaras diatas
Kelompok Sihapas.

2.2 Geologi Regional Daerah Penelitian

Pada umunya berdasrakan peta geologi regional dapat diketahui bahwa
daerah penelitian terletak di daerah endapan permukaan tua (Qp) dan endapan
permukaan muda (Qh) yang di endapkan secara tidak selaras di atas endapan
tua. (Gambar 2.2). Pada endapan-tua ini terdiri dari kerikil, pasir, lempung,
sisa-sia tumbuhan dan gambut. Sedangkan endapan permukaan muda terdiri
dari kerikil, pasir, lempung. Pembundaran butiran dipengaruhi oleh jarak
transport yang ditempuh oleh butiran sedimen. Semakin jauh jarak
transportnya makan akan semakin membundar, jika dekat maka butiran
sedimennya kurang membundar atau bahkan tidak membundar. Kontak antara
butiran mineral atau hubungan antara butiran disebut dengan kemas. Kemas
terbuka membentuk pori-pori atau tidak bersentuhan pada batuan. Kemas

tertutup menunjukkan adanya sentuhan antara satu butiran dengan butiran lain.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

101°59'0"E 101°59'15"E 101°59'30"E 101°59'45"E 102°0'0"E

0°47'15"N

0°46'45"N

Gambar 2.2 Peta Geologi Daerah Penelitian

2.3 Hidrogeologi Regional

Kabupaten Siak memiliki banyak sungai, dan sebagian besar
wilayahnya merupakan dataran rendah berawa. Sungai Siak merupakan sungai
yang terbesar, disusul oleh Sungai Mandau, Sungai Rawa, Sungai Gasib,
Sungai Siak Kecil, Sungai Apit, dan Sungai Buatan. Kabupaten Siak juga



memiliki berbagai danau, antara lain Danau Big Island, Pulau Zamrud, Pulau
Atas, Pulau Bawah, Danau Serai, Danau Air Hitam, dan Danau Ketilau, selain
perairan sungai. Sungai Tapung Kanan dan Tapung Kiri yang memiliki anak
sungai di Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten Kampar, dan Kabupaten
Bengkalis merupakan sumber..dari Sungai.-Siak. Sungai Paturuk, Karas
Takuana, Suram, Lindai, dan Siangkala semuanya memiliki anak sungai yang
bermuara ke Sungai Tapung Kanan. Sungai Mandau merupakan sungai
signifikan yang mengalir melalui-rawa-rawa-dengan fisiografi kubah gambut di
bagian hulu. Formasi ini memiliki kondisi hidrologis yang dicirikan oleh air
tanah dangkal, evapotranspirasi dari air hujan yang-merembes melalui air tanah
dari kawasan hutan di sekitarnya, dan evapotranspirasi dari air hujan yang
merembes melalui air tanah dari kawasan hutan di sekitarnya. Akibatnya,
pohon memainkan peran penting dalam memasok air tanah di wilayah ini.
Setiap penebangan yang mengubah habitat kubah gambut akan berdampak
besar pada kondisi hidrografi-di daerah ini..Saluran utama aliran air yang
datang melalui-anak-anak sungai, lainnya masuk ke Sungai Mandau, yang
airnya berwarna coklat kehitaman, adalah keluarnya air dari-lokasi ini. Aliran

air dari kubah gambut hampir sejajar'dengan sungai.

2.4 Air Tanah
Ditinjau dari kedudukannya terhadap permukaan air tanah dapat dibagi

kedalam 2 bagian yaitu:

-Air tanah dangkal

Air umumnya air tanah ini berasosiasi dengan akuifer tak tertekan,
yakni yang tersimpan dalam akuifer dekat permukaan hingga kedalaman 15 -
40 meter.

-Air tanah dalam

Air tanah ini berasosiasi dengan akuifer tertekan, yakni tersimpan

dalamakuifer pada kedalaman lebih dari 40 meter.

10



2.4.1 Wadah Air Tanah

Akuifer adalah formasi geologi yang memiliki kemampuan untuk
menyimpan dan mengalirkan sejumlah besar air tanah ke sumur atau mata air.
Salah satu formasi geologi yang dapat beroperasi®sebagai akuifer adalah
lapisan pasir atau Kerikil. Akuifer adalah sebutan untuk penampungan air
bawah tanah. Aquitard adalah daerah batuan dengan permeabilitas air yang
rendah, seperti-lempung, yang ditutupi.oleh lapisan batuan. Lapisan yang sama
juga dapat menutupi akuifer,”membuat air tanah akuifer mengalami tekanan

(confined aquifer).

2.4.2 Sifat Fisika Airtanah

a) Warna
Adanya zat atau unsur organik dalam air bersih berupa suspensi atau

terlarut dapat menyebabkan warna air berubah. Satuan warna standar yang
dibuat oleh 1 mg/l platina (sebagai K-PtCls). dapat digunakan untuk mengukur
intensitas warna.dalam air .

b) Bau dan rasa

Gas H2S, NH3, senyawa fenol, klorofenol, dan zat atau gas lain yang
memiliki bau tertentu di dalam air dan terhirup oleh indra penciuman dapat
menimbulkan bau.” Adanya garam atau senyawa lain yang disubsidi atau
dilarutkan dalam air, sepertiMgS04, Na2SO4, dan NaCl, menentukan rasanya.

c) Temperatur (°C)

Temperatur airtanah dipengaruhi oleh kondisi di sekelilingnya, seperti
musim, cuaca, siang dan malam, tempat atau lokasinya, akibat berbagai macam
variasi energi matahari yang diterima oleh permukaan bumi.

d) Daya Hantar Listrik (DHL)

DHL merupakan kemampuan suatu cairan untuk menghantarkan
arus listrik (disebut juga konduktivitas). DHL pada air merupakan ekspresi
numerik yang menunjukkan kemampuan suatu larutan untuk menghantarkan

arus listrik. Oleh karena itu, semakin banyak garam-garam terlarut yang dapat

11



terionisasi, semakin tinggi pula nilai DHL. Besarnya nilai DHL bergantung
kepada kehadiran ion-ion anorganik, valensi, suhu, serta konsentrasi total
maupun relatifnya.

e) Zat Padat Terlarut (TDS)

TDS adalah ukuran seberapa.banyak bahan-terlarut dalam air. TDS (Total
Disolved Solids) atau padatan terlarut total adalah suatu zat dalam air yang dapat
melewati saringan dengan ukuran pori nominal rata-rata 2,0 mikrometer atau
lebih kecil. Karena berat ..yang--hilang karena /'hahan organik yang mudah
menguap, air, air yang mengkristal, gas yang dilepaskan karena dekomposisi
kimia, dan herat yang hilang karena oksidasi tergantung pada suhu dan waktu
pemanasan, suhu yang digunakan untuk mengeringkan residu sangat penting dan
mempengaruhi hasil. Suhu pemanasan TDS 180 °C.

2.5 Geolistrik

Untuk penyelidikan dangkal, teknik geolistrik resistivitas adalah
pilihan. Metode ini memanfaatkan sifat tahanan, jenis (resistivitas) bumi yang
berbeda sebagai . media/alat untuk® menyelidiki kondisi ‘geologi bawah
permukaan. Mineral terdiri dari batuan dengan atom terikat secara ionik atau
kovalen. Prinsip “dasar pendugaan geolistrik adalah mengukur resistivitas
dengan melewatkan arus listrik melalui elektroda arus ke dalam batuan atau
tanah, kemudian menerima arus. pada elektroda potensial. Sebuah volt meter
digunakan untuk mendeteksi perbedaan potensial antara dua elektroda, dan
resistivitas semua batuan dapat dihitung dengan menggunakan rumus di bawah
ini. (Anonim, 1992 dan Todd, 1980)

P=2T A (VD)oo (1)

Dimana :

: Tahanan jenis V : Beda Potensial a : Jarak Elektroda
2 nt : Konstanta | : Kuat Arus

12
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Berdasarkan letak (konfigurasi) elektroda-elektroda arus dan
potensialnya, dikenal beberapa jenis metodegeolistrik tahanan jenis, antara lain
konfigurasi Schlumberger, konfigurasi Wenner dan konfigurasi Dipole -
Dipole.

2.5.1 konfig

¢

potensial

ditempat

AR RE

2
AW ".
—
(o)

pengatural

besar re

[~
"

B
-—
-
-
™

Sedangkan kelemahannya a dak bisa mendeteksi homogenitas
batuan di dekat permukaan yang bisa berpengaruh terhadap hasil
perhitungan.Data yang didapat sangat sulit untuk menghilangkan factor
non homogenitas batuan, sehingga hasil perhitungan menjadi kurang

akurat.
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2.5.2 Konfigurasi Schlumberger

Tanah diasumsikan sebagai bola padat dengan kualitas isotropik
homogen dalam pendekatan resistivitas konfigurasi Schlumberger. Dengan
asumsi ini, resistivi 1g. diukur harus merupe esistivitas aktual dan

dengan
lapisan
lapisan,

2 &

5
4
i
;
%

iy disay yejepe il udwnyo(]

(mV)

| . Arus listrik yang diinjeksikan melalui elektroda AB
(mA)

T 3,14

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

i ]

:
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Gambar 2.4 Konfigurasi Schlumberger
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Pembacaan tegangan pada elektroda MN lebih kecil pada konfigurasi
Schlumberger ini, terutama bila jarak AB relatif panjang, sehingga diperlukan
alat ukur multimeter dengan karakteristik 'impedansi tinggi' dan akurasi tinggi

yaitu dapat menamp egangan sebesar minin digit atau 2 digit di

Hanya satu elektroda yang digunakan untuk arus dan satu elektroda
untuk potensial dalam pengaturan Kutub-kutub. Elektroda lainnya diberi jarak
20 kali jarak terpanjang C1-P1 dari jalur pengukuran di sekitar lokasi
penelitian. Satu elektroda arus dan dua elektroda potensial digunakan dalam
pengaturan Kutub-dipol. Untuk elektroda arus C2, jarak minimum 5 kali jarak
terpanjang C1-P1 diletakkan di sekitar lokasi penelitian. Akibatnya,

dimungkinkan untuk melakukan penelitian skala laboratorium.

[, G [

Y
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Gambar 2.5 Konfigurasi Dipole-Dipole

Dua elektroda arus dan dua elektroda potensial dipisahkan na terpisah
dalam konfigurasi Dipole-dipole, sedangkan masing-masing elektroda berjarak

a. Memindahkan ele potensial pada penam angan elektroda arus

16



BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metodelogi Gealistrik

Geolistrik adalah teknik geofisika yang menggunakan arus listrik DC
(Direct Current) yang mengalir untuk. menilai perubahan resistivitas lapisan
batuan di bawah permukaan tanah. Ini. memiliki‘tegangan tinggi ke bumi Dua
elektroda arus, A dan B, dimasukkan ke dalam tanah pada jarak tertentu untuk
injeksi arus listrik ini. Semakin jauh jarak elektroda AB, semakin dalam arus
listrik akan menembus lapisan batuan. Akan ada tegangan listrik di dalam tanah
sebagai akibat dari aliran arus listrik. Multimeter digunakan untuk mengukur
tegangan listrik di permukaan tanah, yang dihubungkan melalui dua “elektroda
tegangan”™ M dan N yang lebih pendek dari jarak elektroda AB. Ketika jarak
antara elektroda AB dan elektroda MN diperbesar, tegangan listrik pada
elektroda MN juga berubah, tergantung pada jenis batuan yang diinjeksi arus
listrik pada kedalaman yang lebih dalam. Dengan asumsi bahwa kedalaman
lapisan batuan yang bisa ditembus oleh arus listrik ini sama dengan separuh
dari jarak AB yang biasa disebut AB/2 (bila digunakan arus listrik DC murni),
maka diperkirakan pengaruh dari injeksi aliran arus JMistrik ini berbentuk

setengah bola dengan jari-jari AB/2 (Anonim, 20073).

17



3.2 Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan Metode Geolistrik Tahanan Jenis konfigurasi

Schlumberger untuk menentukan akuifer air tanah dilakukan pada tanggal 14

April 2021, di_Desa Siak Mempura Hilir,-Kecamatan Mempura, Kabupaten
Siak SriIndrapura, Riau 1°16°30”LU-0°20’49”LU dan 100°54°21”BT-

102°10°59”BT

0°47'0"N 0°47'15"N 0°47'30"N

0°46'45"N

101°59'15"E

101°59'30°E ) *

101°6915"E 101°59'30"E

101°5945'E 102°00E

0°47:30"N

PETA LOKASI
SURVEY GEOLISTRIK

N
0 60120 240 360 480
e \leters

1:10,000

Sumber : "~
- Peta Administrasi berasa| dar BPN Riau, 2008

i /= Peta Geologi, Skala 1 : 250,00, Badan Geolegi

101°5945"E

e sakm
e

| Kavopaten :'s-gmurmw
| Legenda
S| @ LokasiGeolstrik

== Sungai
Jalan Riau

\__;_1, A&ninismi Kecamatan

Peta Indeks

103°00°E

KAB RBGN Fl i

CAB. BENGKALIS

—

KoTAPEKAYRARY

S
KAB. KAMPAR‘> - KA§¢ PELALAWAN

T

i 7
KAB! INDRAGIRI pLIR]
T

T
102°00°€

Gambar 3.1 Lokasi penelitian

3.3 Alat - Alat Yang Digunakan

Untuk melakukan pengambilan data dilapangan, berikut merupakan

beberapa alat yang diguna
a. Resistivity meter (IRE
b.

C.

Sepasang Elektroda ar

Accu

kan, yaitu :
S T300F)

us

Sepasang Elektroda Potensial
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e. Palu
f. GPS

g. Meteran

h. Softwere IP2Win dan Progress 3.0

Jata. Tahap
ini melib kan dalam
penelitian,

a.

as akhir ini,
seperti peta jarak Antara
elekroda po arus yang di
injeksikan ( nilai faktor
koreksi (K) de peta geologi
pada daerah pe
b.

Data sekunder ini ‘ Q. m “% ang untuk kelengkapan analisis
dalam penyusunan tugas akhi dari jurnal atau buku digunakan
sebagai referensi dalam penelitian dan peta adminitrasi Kabupaten Siak Secara

umum telah dilampirkan pada Bab 1.

3.5 Metode Penelitian

3.5.1 Metode Geolistrik

Tahapan untuk mengukur suara menggunakan konfigurasi
Schlumberger diuraikan di bawah ini, yang memerlukan tindakan tambahan
untuk memastikan bahwa data yang diperoleh lebih baik dan lebih mudah
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untuk ditafsirkan. Pengaturan Schlumberger mencakup prosedur suara berikut:

1

Tempatkan elektroda-elektroda arus dan tegangan dengan konfigurasi
Schlumberger pada bentangan terpendek yang direncanakan (eksentrisitas
b/s < 1/3). Catat kuatrarus listrik dan beda potensialyang terukur. Hitung pa
danplot

hasilnya (pa sebagai fungsi jarak setengah bentangan AB/2) pada kertas skala
log- log.

Pindah elektroda arus'(elektroda potensial tetap) pada jarak ke.2 yang telah
ditentukan. Catat 1 dan AV yang terukur. Hitung dan plot pa seperti point 1.

Lakukanlah langkah point 2 (dapat berkali-berkali) sampai pembacaan beda
potensialnya sukar (karena sangat kecil). Biasanya perpindahan elektroda
arus (elektroda potensial tetap) dapat ditetapkan sampai beberapa kali (4
sampai 5) tergantung kemampuan alat ukurnya.

Pindahkan elektroda tegangan ke pasisi ke 2 yang sudah ditetapkan dengan
elektroda arus tetap. hitung dan plot pa yang dihasilkan. Bila harga pa tidak
meloncat terlalu jauh, maka hasil pengukuran kita cukup baik. Akan tetapi
kalau meloncat cukup jauh,-maka hasil\pengukuran Kita tidak baik sehingga
perlu melakukan langkah lain, misalnya mengubah arah bentangan atau
perpindahan tempat.

Kalau point 4 tidak ada masalah, maka lakukan langkah-langkah 2 sampai 4

berkali-kali sehingga jarak bentangan maksimum direncanakan.

Nilai tegangan (V), kuat arus (1), koordinat titik datum, jarak elektroda (a),

dan hambatan (R) diterima setelah proses pengumpulan data selesai di

lapangan. Kemudian, untuk setiap jalur, periksa faktor geometrik (k). Carilah

nilai resistivitas (p) setelah memperoleh nilai k. Data asli berupa nilai kuat arus

(1), beda potensial (V), dan nilai ruang dari konfigurasi Schlumberger, a untuk

jarak elektroda potensial dan b untuk jarak elektroda arus, serta faktor

geometrik( K) diolah menggunakan Microsoft Excel . Dengan memasukkan

variabel tersebut akan didapatkan besar resistivitas semu (pa).
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Adapun langkah pengolahan data adalah sebagai berikut :

1. Membuka Software Ipi2Win dan Progress 3.0, kemudian memilih metode
yang sesuai pada pengukuran yaitu, konfigurasi Schlumberger.

2. Data-data dimasukkan, meliputi nilai arus (I), beda potensial (AV), serta
jarak spasi elektroda (AB/2 dan MN).

3. File disimpan dalam bentuk *txt, atau bisa langsung klik ok yang nantinya
akan diperintah untuk disimpan dalam /bentuk file *.ipi.

4. Selanjutnya akan “tanpil grafik awal beserta™ table” yang.Siap untuk
diinterpretasikan.

5. Interpretasi dilakukan dengan mencocokkan (curva matching) kurva
standart dengan kurva lapangan data hasil pengukuran. Hal ini dapat
dilakukan dengan jumlah lapisan dan menambah tebal dan kedalamannya.
Dalam proses ini diharapkan akan didapatkan lithologi yang sebenarnya.
Interpretasi dilakukan sampai didapatkan nilai error paling kecil (kurang
dari 10 %).

6. Kemudian hasilnya disimpan dalam bentuk data atau langsung bisa di
printscreen dan export ke ‘dalam: bentuk :BMP untuk memperoleh gambar
grafis dan tabelnya.

7. Dibuat sumur di tiap titik datum menggunakan software IPI2WIN,
kemudian dijadikan acuan dalam penginterpretasian hasil.

3.5.2 Metode sampling airtanah

Metode pengumpulan atau pengambilan data air sumur melalui pengamatan

langsung atau peninjauan secara cermat dan langsung dilapangan atau langsung ke

lokasi penelitian yang meliputi :

a)
b)
c)
d)
€)

Menentukan lokasi yang harus diamati kedalaman muka airtanahnya.
Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam penelitian.
Melakukan pengukuran kedalaman sumur dengan menggunakan meteran.
Melakukan pengukuran muka airtanah dengan menggunakan meteran.

Melakukan pengukuran kedalaman air dengan menggunakan meteran.
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f) Melakukan pencatatan data dari hasil pengamatan seperti mencatat titik
koordinat, elevasi, dan kedalaman.

Pengukuran sumur untuk mendapatkan data kedalaman airtanah dangkal
berpedoman pada model (Gambar 3.2) yang telah dibuat sebelumnya (Putra, 2016).

Gambar 3.2 Model sumur yang dijadikan panduan saat dilapangan
Keterangan gambar model pengukuranisumur gali sebagai berikut :
a) Jarak bagian atas cincin sumur dan dasar sumur
b) Jarak antara permukaan air dan dasar sumur
c) Jarak antar bagian atas cincin sumur dengan air didalam sumur
d) Jarak antara bagian atas cincin dengan permukaan tanah
e) Jarak antara permukaan tanah dengan permukaan air didalam sumur

Adapun langkah pengolahan data adalah sebagai berikut :

A) Metode Tiga Titik
Perhitungan ini dilakukan dengan menggunakan prinsip dasar yang

menyatakan bahwa gabungan dari tiga titik atau lebih dapat membentuk
sebuah bidang dengan arah tertentu. Terdapat 2 jenis tipe masalah yang
dijumpai dalam menggunakan metode 3 titik ini yaitu titik berada pada
ketinggian yang sama atau ketiga titiknya berada pada elevasi yang berbeda.
Langkah-langkah dalam menggunakan metode tiga titik yaitu, pertama

tentukan sumur yang memiliki kedalaman yang paling tinggi dan rendah, lalu
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hitung jaraknya dan dihubungkan, setelah itu elevasi permukaan tanah
dikurang dengan kedalaman air sumur setiap titik. Nilai titik tertinggi dikurang
dengan nilai titik terendah maka didapat nilai L, nilai L dibagi dengan jarak
sebenarnya dan didapat jumlah titik. Jumlah titik ditambahkan dengan titik
terendah sampai® nanti - nilainya sama.- dengan  titik ketiga dan
dihubungkan,sehingga didapat SW4, tarik garis tegak lurus dari titik tiga ke
garis titik 1 dan 2 didapat SW5(Todd D.K. 1980).

Metode tiga titik ini:merupakan salahsatuscara untuk mengetahui arah
aliran air’ yang terdapat pada 3 sumur atau lebih. Setelah dilakukannya
pengumpulan data seperti elevasi permukaan tanah, kedalaman air sumur dasar
akuifer dan panjang 26

sumur, maka bisa dilakukan tiga plot dari ketiga sumur tersebut. Ploting
ketiga sumur dilakukan dengan menentukan ketiga titik sumur dengan
mengutarakan daerah tersebut. Pada millimeter blok, setelah diplotkan diberi
label tiap-tiap sumur dengan-label. SW untuk-sumur dangkal dan DM untuk
sumur dalam. Selanjutnya ditentukan sumur yang airnya tinggi dan airnya yang
rendah dari tiap sumur, setelah melakukan perhitungan hydraulic gradient.

1) Pergerakan Airtanah
Air meresap ke dalam tanah dan mengalir mengikuti gaya garavitasi
bumi. Akibat adanya gaya adhesi butiran tanah pada zona tidak jenuh air,
menyebabkan pori-pori tanah.terisi air dan udara dalam jumlah yang berbeda-
beda. Setelah hujan, air bergerak kebawah melalui zona tidak jenuh air ( zona

aerasi).

Sejumlah air beredar didalam tanah dan ditahan oleh gaya-gaya
kapiler pada pori-pori yang kecil atau tarikan molekuler disekeliling
partikel-partikel tanah. Bila kapasitas retensi dari tanah pada zona aerasi telah
habis, air akan bergerak ke bawah ke dalam daerah dimana pori-pori tanah atau
batuan terisi air. Air di dalam zona jenuh air ini disebut air tanah (Linsley
dkk., 1989). Pergerakan airtanah dapat dilihat pada (Gambar 3.9).
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Transpiras!

Sungal yang
tidak lancar

Lengas tanah bergerak
ke bawan setelah nujan

Transplras)
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3.6 Analisis Data

1. Metode Kualitatif

Metode kualitatif adalah cara untuk menganalisis data yang tidak

bersifat numerik

didasarkan
tersebut, da

JJJJJ

yang ada di

3.7 Diagran
Berikut
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Tahap persiapan

-Studi Pustaka
-perencanaan Titik Geolistrik
-Pembuatan Proposal
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4.1. Ketersediaan

Indrapura

Mempura Kabupaten S

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 4.1.

RDINAT
l' BUJUR | BT
110159 426 | BT
10159 46" | BT
10159 440" | BT

ordinat titik geolistrik
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Daerah Penelitian

A
N

Legend
Geolistrik

600 I ®  Sumur

Google Earth

hege ® 2021 CNES / Awrbus

Gambar 4.1. Lokasi Titik Daerah Penelitian
4.2 Hasil Penelitian

Nilai resistivitas sebenarnya, tebal lapisan, kedalaman lapisan, dan
tinggi titik geolistrik dihitung menggunakan hasil pengolahan data survei
geofisika. Jenis batuan ditentukan dengan menginterpretasikan nilai resistivitas
hasil pengolahan. Setelah. didapatkan nilai resistivitas sebenarnya, tebal
lapisan, kedalaman lapisan, tinggi titik-geolistrik, dan jenis batuan tiap lapisan,

maka ditentukan potensi akuifer pada setiap lintasan.
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4.2.1 Titik GL-1

Titik GL-1 terletak pada posisi 00°47°00.6” LU dan 101°59°42.6” BT,
pada ketinggian 11 meter diatas permukaan air laut. Hasil dari pengolahan data
resistivitas konfigurasi

Iumberger yang dilaku engan mencocokkan

agar didapa
GL-1 memi
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CURVE OF APPAREMT RESISTIVITY W5 ELECTRODE SPACING

10t E

|
|
|
F

o
PRI oy r

=

Sounding Point

LEGEND

GL1

Electrade Configuration
RS [Foot Mean Sguare] © 35333 %

Schlumberger

Mode! Parameters

Laper Depth Fiesistivity
1 0.00 3087
2 153 726
3 833 418
4 .

pi2win dipindahkan ke PROGRESS

menggunakan Forward modelling pada GL-1
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4.2.2 Titik GL-2

Titik GL-2 terletak pada posisi 00 47' 01.3" LU dan 101 59' 46" BT,
pada ketinggian 12 meter diatas permukaan air laut. Hasil dari pengolahan data

resistivitas konfigurasi®Schlumberger yang dilakukan, dengan mencocokkan
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CURVE OF APPAREMT RESISTIMITY WS ELECTRODE SPACING LEGEND
10 F Sounding Point : GLZ

Electrade Configuration : S chiumberger
RMS [Root Mean Square] @ 50985 %

Model Parameters
Layer Depth Resistivity
1 ] 47.28
2 324 3483
282 jekax]
14.26 921
81.32

B

B paeaetitid
mmm

. U -
_gSagt
e
=g

L
——
L ———

Gambar 4.3 Hasil resistivitas dari ipi2win dipindahkan ke PROGRESS
menggunakan forward modelling dapat dilihat pada GL-2
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4.2.3 Titik GL-3

Titik GL-3 terletak pada posisi 00 47' 00.7" LU dan 101 59' 44.0" BT,
pada ketinggian 11 meter diatas permukaan air laut. Hasil dari pengolahan data

resistivitas konfigurasisSchlumberger yang dilakukan_dengan mencocokkan
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Gambar 4.4 Hasil resistivitas dari ipi2win dipindahkan ke PROGRESS
menggunakan forward modelling dapat dilihat pada GL-2



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

4.3 Intepretasi

Berdasarkan Nilai Resistivitas dari Berbagai Tipe Batuan yang telah
diinterpretasi pendugaan geolistrik pada titik di Desa Siak Mempura Hilir

Kec Mempura Kabupaten Siak Sri Indrapura dan telah dikorelasikan
dengan data g an tanah yang
dapat be seba jesar 80-
120 QOm =

L\ \ 4

8
=2

ERANE Ny

Nl

NN ERS
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4.3.1 Resistivity Log

Dari hasil resistivitas sebenarnya, kemudian langsung di korelasikan
pada tabel resistivitas yang ada di literatur untuk kemudian di interpretasi.

Hasil interpretasi dapatdilihat pada Tabel 4.3

Penelitian

Akifer
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4.3.2 Kolerasi Data Geolistrik Dan Informasi Akuifer

Setelah semua data terkumpul, data lapangan harus diolah. Pengolahan
data untuk data geolistrik dilakukan dengan sistem komputerisasi yang diawali
tuk menentukan resistivi

dengan pengolahan dz emu. Perangkat lunak

ng telah

diinterpre ura Hilir
Kec Me a ate g 7 orelasikan

dengan datg
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Gambar 4.5. Interpretasi lapisan batuan titik geolistrik GL 1 ,GL 2 dan GL3

Kondisi akuifer tersebut sangat dipengaruhi oleh kondisi formasi
geologi, struktur geologi dan morfologi daerah Penelitian. Secara umum,
pendugaan lapisan akifer pada lokasi penelitian berada pada kedalaman £100
meter. Hal ini menunjukkan bahwa kemungkinan daerah penelitian adalah
rawa . Berdasarkan peta geologi, daerah penelitian merupakan endapan alluvial
tua yang terdiri dari Kerikil, pasir, lempung ,sisa-sisa tumbuhan dan rawa

gambut .



4.4 Arah Persebaran Airtanah
Dalam penelitian ini sampel airtanah yang diambil dari sumur gali
sebanyak 11 titik yang dianalisis secara keseluruhan parameter fisikanya,
Pemetaan muka ai tlakukan untu evasi sumur dan

ketinggia Ir
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Berdasarkan data airtanah di daerah penelitian nilai elevasi muka
airtanah paling tinggi pada sumur 2 dengan nilai 14,9 meter yang terletak di
bagian selatan daerah penelitian sedangkan nilai elevasi muka airtanah paling
rendah di daerah penelitian yaitu pada sumur 5 dengan nilai 8,5 m yang terletak

pada bagian timur laut daerah penelitian.
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Dilihat dari pola kontur, terdapat 1 pusat sebaran airtanah dan 1 pusat
aliran airtanah. Pada stasiun 2 yang berada pada bagian Selatan daerah
penelitian menjadi pusat sebaran aliran yang mengarah ke arah Timur menuju

stasiun 1, kearah Selatan tara menuju stasiun 11.

menuju ke stasiun 3 dan ke
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Gambar 4.6 Peta Arah Aliran Airtanah

4.5 Analisis Kualitas Airtanah Berdasarkan Parameter Fisika
4.5.1 Warna

Warna pada air dapat disebabkan karena adanya bahan organik dan
bahan anorganik, karena keberadaan plankton, humus dan ion-ion logam serta
bahan-bahan lain (Effebdi, 2003). Ada beberapa faktor yang menyebabkan
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warna pada daerah penelitian, diantaranya kondisi tanah daerah penelitian

dapat memenyebabkan perubahan warna pada airtanah daerah penelitian.

Warna airtanah yang buruk juga disebabkan oleh kondisi tanah daerah

penelitian yaitu tanah gambut (Heidrick dan Aulia, 1993). Hasil dari

pengambilan sampel air di lapangan menunjukkan 2" parameter warna yang

mendominasi di daerah penelitian diantaranya berwana dan bening (Tabel 4.5).
Tabel 4.5 Warna Airtanah Daerah Penelitian

Stasiun Hasil Pengukuran Keterangan
St. 1 Coklat Tidak diperbolehkan untuk diminum
St. 2 Coklat Tidak diperbolehkan untuk diminum
St.3 Bening Diperbolehkan untuk diminum
St. 4 Kuning Tidak diperbolehkan untuk diminum
St.5 Kuning Tidak diperbolehkan untuk diminum
St. 6 Keruh Tidak diperbolehkan untuk diminum
St. 7 Kuning Tidak diperbolehkan untuk diminum
St. 8 Kuning Tidak diperbolehkan untuk diminum
St.9 Kuning Tidak diperbolehkan untuk diminum
St. 10 Kuning Tidak diperbolehkan untuk diminum
St. 11 Kuning Tidak diperbolehkan untuk diminum

Airtanah “yang sehat sebaiknya tidak berwarna atau Bening,
Berdasarkan data sampel air pada tabel 4.2 didapati 7 sampel berwarna kuning
,2 berwarna coklat, 1 keruh“dan 1 berwarna bening. Dari data tabel tersebut
menghasilkan diagram kelayakan air minum berdasarkan parameter warna
airtanah (Gambar 4.7)



Gambar 4.7 Diagram presentase Warna Airtanah

Berdasarkan Permenkes No0.492/MENKES/PER/IV/2010, syarat warna
air yang layak dikonsumsi adalah bening/tidak berwarna. Terkait persyaratan
tersebut, sekitar 91% air tidak layak konsumsi dikarenakan air tersebut
berwarna coklat, keruh, kuning dan airtanah yang layak konsumsi hanya sekitar
9% dari total keseluruhan pada sampel di daerah penelitian yaitu pada stasiun
3.

Pada peta persebaran warna airtanah, stasiun yang memiliki airtanah
berwarna bening ditandai dengan warna biru yang terletak pada bagian Selatan
daerah penelitian, “airtanah berwarna ditandai dengan warna kuning yang

terletak pada sebagian besar daerah penelitian. (Gambar 4.8).
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dengan airtanah ini ditandai de

lembab.
Berdasarkan hasil analisis airtanah di daerah penelitian diperoleh data
bau airtanah sebagai berikut (Tabel 4.6).
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Tabel 4.6 Bau Airtanah Daerah Penelitian.

Stasiun Hasil Pengukuran Keterangan
St 1 Berbau Tidak diperbolehkan untuk diminum
St 2 Berbau Tidak diperbolehkan untuk diminum
St 3 Tidak Berbau Diperbolehkan untuk diminum
St. 4 Berbau Tidak diperbolehkan untuk diminum
St. 5 Berbau Tidak diperbolehkan untuk diminum
St 6 Tidak Berbau Diperbolehkan untuk diminum
St 7 Tidak Berbau Diperbolehkan untuk diminum
St 8 Tidak Berbau Diperbolehkan untuk diminum
St 9 Tidak Berbau Diperbolehkan untuk diminum
St 10 Tidak Berbau Diperbolehkan untuk diminum
St. 11 Tidak Berbau Diperbolehkan untuk diminum

Airtanah yang memiliki bau dapat diindikasikan adanya kontaminasi
pada airtanah tersebut, sehingga air yang berbau berdasarkan Permenkes
No0.492 tahun 2010 dinyatakan tidak baik untuk dikonsumsi. Berdasarkan tabel
bau di atas dihasilkan diagram kelayakan air-minum berdasarkan parameter bau
pada (Gambar 4.9)

Tidak Berbau
64%

Gambar 4.9 Diagram presentase Bau Airtanah
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Berdasarkan Permenkes No0.492/MENKES/PER/IV/2010, syarat air
layak konsumsi adalah tidak berbau. Terkait persyaratan tersebut, terdapat 4
stasiun (36%) yang tidak memenuhi standar air layak konsumsi yaitu pada

stasiun 1,2,4 dan 5 sedangkan 7 stasiun lainnya (64%) memenuhi persyaratan
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Gambar 4.10 Peta sebaran Airtanah Berdasarkan Parameter Bau
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4.5.3 Suhu

Suhu air mempunyai peranan dalam mengatur kehidupan biota perairan,
terutama dalam proses metabolisme. Suhu air dapat dipengaruhi oleh musim,
waktu dalam sehari,

garis lintang, elevasi, pan awan, aliran dan

penelitian dite

Stasiun M -
St.1 ¥ V :

St. 2 P & =
2L
st | e

St. 6 [/ ‘ﬂl]
St.7 2 =
St. 8

St. 9 .

St. 10

St. 11 bolehkan untuk diminum

Suhu airtanah yang baik berkisar 26°-30°C berdasarkan Permenkes No
492 tahun 2010. Air yang tercemar mempunyai suhu di atas atau di bawah
temperatur udara. Sampel air pada daerah penelitian mempunyai suhu 28°C.
Hasil dari pengujian ini menunjukkan bahwa air sumur gali pada daerah
penelitian memenuhi syarat sebagai air layak konsumsi berdasarkan parameter
suhu. Dari data tabel diatas didapatlah diagram kelayakan air minum
berdasarkan parameter suhu pada Gambar 4.11
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Gambar 4.11 Diagram presentase Suhu Airtanah

Berdasarkan parameter suhu, air yang layak konsumsi berkisar 26-30°C dan
terkait dengan data yang dihasilkan secara keseluruhan airtanah daerah
penelitian memenuhi syarat baku mutu tersebut.

Pada peta persebaran.suhu._airtanah, stasiun-yang memiliki airtanah
berkisar 26°-30°C ditandai dengan warna biru yang tersebar di seluruh daerah

penelitian (Gambar 4.12)
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Peta Sebaran Airtanah Berdasarkan Parameter Suhu
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Rasa airtanah dianalisis langsung

, dari analisis tersebut terdapat 2

rasa yang ditemukan dari 11 stasiun di daerah penelitian yaitu rasa tawar dan

rasa payau yang di buat dalam (Tabel 4.8).
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Tabel 4.8 Rasa Airtanah Daerah penelitian

Stasiun Hasil Pengukuran Keterangan

St. 1 Tawar Diperbolehkan untuk diminum
St. 2 Payau Tidak diperbolehkan untuk diminum
St. 3 Di iminum
St. 4 a r u

St.5 n

St. 6 NE

St 7 ar nun

St. 8 um
St.9

St. 10 —

st. 11 = irgé{b}

Airt aik adalah : yang liki rasa (tawar)
sesuai deng R ata lapangan
pada tabel di t9 il wa iun memiliki
rasa payau. t M& an air minum

berdasarkan pa

Gambar 4.13 Diagram Presentase Rasa Airtanah
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Berdasarkan Permenkes No0.492/MENKES/PER/IV/2010, syarat air
layak konsumsi adalah tidak berasa (tawar). Terkait persyaratan tersebut,

terdapat 9 stasiun (82%) yang memenuhi standar air layak konsumsi dan 2

memenuhi per sebagai air minum

stasiun lainnya

engan warna

kuning yang i ba : ‘ barat la ah penelitian.

Rasa
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Gambar 4.14 Peta Sebaran Airtanah Berdasarkan Parameter Rasa
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4.5.5 Zat Padat Terlarut (TDS)

TDS atau sering disebut bahan padatan terlarut menyatakan jumlah total
zat anorganik dan organik terlarut dalam air. Dasar pengkuran TDS adalah
konduktivitas larutan .atau daya hantar larutan. duktivitas merupakan
ukuran kemam t i kan banyaknya
ion terl a J n suhu.
(Rahay apa
%@“E‘RSH %['3 LA 7 "?@0

4.9 itia

Stasiun

St.

St. = (s perbo [

St. ’ ‘ _:;' f +ipe'r;b-0,l

St.

70,5 = | t iperbole

St.

St. anu m

St.

KANB lgghum

St. inum

O | 0 | N oo | B wW|IDN|EF

u inum

2]
[

diminum

2]
[
-
o

St. 11 76, h tuk diminum

Berdasarkan Permenke 010 zat padat terlarut (TDS)
dalam air jumlah maksimum yang diperbolehkan 500mg/l. Hasil dari pengujian
sampel menunjukkan bahwa nilai TDS pada daerah penelitian memiliki nilai
tertinggi 95,8mg/I yaitu pada stasiun 3 sedangkan nilai TDS terendah didaerah
penelitian memiliki nilai 37mg/l yaitu pada stasiun 6. Dari data tabel di atas
didapatlah diagram kelayakan air minum berdasarkan parameter TDS.

(Gambar 4.15)
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Gambar 4.15 Diagram Presentase TDS Airtanah

Berdasarkan Permenkes No0.492/MENKES/PER/IV/2010, syarat air
layak konsumsi memiliki jumlah maksimum 500 mg/L. Terkait persyaratan
tersebut, terdapat 11 stasiun (100%) yang memenuhi standar air layak
konsumsi berdasarkan parameter TDS.

Pada peta sebaran airtanah, nilai TDS tertinggi didominasi pada bagian
barat daya daerah penelitian-sedangkan nilai TDS terendah pada bagian barat

daerah penelitian. (Gambar 4.16).
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(ionic mobility) yang bergantung pada ukuran dan interaksi antar ion dalam
larutan (todd 1995). Nilai DHL airtanah dapat dilihat pada (Tabel 4.10).
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Tabel 4.10 DHL Airtanah Daerah Penelitian

Stasiun

Hasil Pengukuran Keterangan
(uS/cm) (Klasifikasi Mandel, 1981)

St. 1

128 Airtanah segar

St. 2

St. 3
St. 4
St.5
St. 6

St. 7

St. 8

St. 9

St. 10

St. 11

dengan nilai 15

Berdasarkan klasifikas 1), |
kisaran nilai DHL a

secara keseluruhan airta ra I

data diatas dihasilkan diagram p

) ana

I
¥
»
-
I I"l"’ L} I

fs)
o B

r

ada stasiun 3

10 563 uS/cm.

water) memiliki

data yang dihasilkan

iliki jenis air segar. Dari
airtanah (Gambar 4.17).
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Gambar 4.17 Diagram Presentase DHL Airtanah

Pada peta sebaran airtanah, nilai DHL tertinggi didomiasi pada bagian

tenggara dan barat daya daerah penelitian sedangkan nilai DHL terendah pada

bagian barat laut daerah penelitian. (Gambar 4.18)
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Gambar 4.18 Peta Zonasi Airtanah Berdasarkan Parameter DHL.
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4.5.7 Hubungan TDS dan DHL

Setelah melakukan semua analisis parameter fisika, ditemukan
hubungan antara dua parameter, yaitu antara parameter TDS dan parameter
DHL. TDS ada j zat sedangkan DHL
merupak uj z ntuk ik dalam
tempera t /cm).
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Gambar 4.1 i dan DHL

Berdasarkan perbandinga diatas memperlihatkan hubungan
antara TDS dan DHL yang memiliki hubungan berbanding lurus, vyaitu
semakin besar nilai TDS maka semakin bersar pula nilai DHL dan begitu juga
sebaliknya, semakin kecil nilai TDS maka semakin kecil pula nilai DHL nya.
Ini menunjukkan bahwa semakin banyak material (anion dan kation) yang
terlarut di dalam air akan menyebabkan terjadinya peningkatan ion-ion yang
terlarut dan membuat kemampuan air untuk mengantarkan daya listrik menjadi
semakin besar hingga nilai konduktivitas air juga ikut meningkat. Berikut

grafik hubungan antara TDS dan DHL pada daerah penelitian
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan interpretasi data yang
telah dilakukan dengan menggunakan metode resistivitas geolistrik dan analisis
airtanah di Desa Siak Mempura Hilir, Kecamatan'iMempura, Kabupaten Siak,
Riau ini terdapat 3 jenis material yang menjadi pengisi lapisan pada daerah
penelitian,berupa Lempung, Lempung pasiran, dan Pasir, , yang masing-masing
memiliki kedalaman dan nilai resistivitas yang berbeda dari GL-1,GL -2 dan GL-
3.

1. Pada GL-1 Lapisan batuan yang berpotensi mengandung airtanah(Akifer)
memiliki nilai resistivitas 116,09 ohm.m dan kedalaman £113,02 m dengan
litologi Batupasir, pada GL-2 dengan nilai resistivitas 102,43 ohm.m dan
kedalaman = 81,32 m dengan litologi Batupasir kasar, dan pada GL-3
dengan nilai resistivitas-»104,14 ohm.m dan ‘kedalaman + 94,73 dengan
litologi Batupasir kasar.

2. Dari hasil perhitungan didapat nilai airtanah tertinggi di daerah penelitian
yaitu pada sumur 2 dengan nilai 14,9 m yang terletak di bagian Selatan
daerah penelitian, sedangkan nilai muka airtanah terendah terdapat pada
sumur 5 dengan nilai 8,5 m., pada bagian Timur Laut daerah penelitian.

3. Hasil dari analisis parameter fisika menurut PERMENKES no.492 Tahun
2010, didapatkan 1 sumur yang memiliki warna airtanah bening dan 10
sumur Berwarna, terdapat 7 sumur yg tidak berbau dan 4 sumur
berbau,suhu air daerah penelitian memiliki nilai 27,6 °C-28,4 °C, 10 sumur
tawar dan 1 sumur rasa payau , diketahui nilai TDS semua sumur < 500
mg/L dan memiliki nilai DHL berkisarantara 60,3 uS/m — 155,3 uS/m yang

berarti dari 11 sumur merupakan air tanah segar.
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5.2 Saran
Mengingat kondisi geologi dan hidrogeologi serta hasil pengukuran
tahanan jenis serta hasil'pengukuran tanahan jenis yangisudah dijelaskan
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